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ANALISA PERKUATAN PADA JEMBATAN GIRDER SEGMENTAL TIPE A-40

AKIBAT BEBAN ULTRA STANDAR

ABSTRAK

Jembatan sebagai sarana tarnsportasi merupakan salah satu produk dari kegiatan jasa 

konstruksi yang sudah ada sebelumnya yang direncanakan agar dapat memberi 

pelayanan terhadap perpindahan kenderaan dari suatau tempat ke tempat lain dengan 

waktu yang sesingkat mungkin dengan persyaratan nyaman dan aman (compartable and 

scife).
Terutama di daerah industri angkutan-angkutan besar dengan beban yang lebih besar 

dari beban standar yang biasa melewati jembatan lama tidak tertutup kemungkinan akan 

melewati jembatan tersebut. Dengan demikian dikhawatirkan jembatan yang sudah ada 

sebelumnya tidak dapat memikul pertambahan beban eksternal yang terjadi.

Agar tidak terjadi kegagalan konstruksi pada jembatan existing perlu dilakukan 

perkuatan jembatan. Perkuatan jembatan yang dianalisa adalah dengan penambahan 

sokongan rangka batang. Tujuan penambahan konfigurasi ini dimaksudkan agar terjadi 

pertambahan luas bidang jembatan yang dapat mempengaruhi penyebaran tegangan 

akibat adanya pertambahan beban eksternal. Perkuatan dengan sokongan rangka batang 

dapat meningkatkan kapasitas dukung konstruksi jembatan existing. Perkuatan ini 

dilakukan tanpa melakukan pembongkaran pada jembatan lama: sehingga 

diangap cukup efektif.
cara rra
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BABI
PENDAHULUAN

1,1 Latar Belakang

Meningkatnya kebutuhan masyarakat di bidang ekonomi sejalan dengan 

. meningkatrya tuntutan masyaraka; akan layanan transpoitasi sebagai akibat langsung 

dari mobilitas manusia dan barang yang terjadi dari hari ke hari. Sehingga pertambahan 

volume dan frekuensi lalu lintas akan sejalan dengan adanya peningkatan mobilitas 

tersebut.
Jembatan sebagai sarana tarnsportari merupakan salah satu produk dari kegiatan jasa 

Konstruksi yang sudah ada sebelumnya yang direncanakan agar dapat memberi 

pelayanan terhadap perpindahan kenderaan dari suatau tempat ke tempat lain dengan 

waktu yang sesingkat mungkin dengar persyaratan nyaman dan aman (compartable and 

saf e).
Dan tentunya harus diperhatikan daya layannya apakah masih layak untuk dapat 

memikul pertambahan beban angkutan. Karena efektifitas layanan transportasi sangat 
dipengaruhi dari kualitas sarana dan prasarana transportasi itu sendiri. Terutama di 

daerah industri angkutan-angkutan besar dengan beban yang lebih besar dari beban 

standar yang biasa melewati jembatan lama tidak tertutup kemungkinan akan melewati 

jembatan tersebut. Dengan demikian dikhawatirkan jembatan yang sudah ada 

sebelumnya tidak dapat memikul pertambahan beban eksternal yang terjadi.
Agar tidak terjadi kegagalan konstruksi pada jembatan existing perlu dilakukan

perlakuan baru pada jembatan tersebut, misalnya dengan penambahan konfigurasi pada 

jembatan yang disebut dengan perkuatan jembatan. Dengan adanya konfigurasi 
tambahan ini dimaksudkan agar terjadi pertambahan luas bidang jembatan yang dapat 
mempengaruhi penyebaran tegangan akibat adanya pertambahan beban eksternal.
Perkuatan ini dilakukan tanpa melakukan pembongkaran pada jembatan lama sehingga 

cara ini diangap cukup efektif. Dengan perkuatan tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan kapasitas dukung konstruksi jembatan itu sendiri.
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1.2 Perumusan Masalah

Agar tidak terjadi pembahasan masalah yang terlampau luas atau terlampau sempit, 

maka pada laporan tugas akhir ini perumusan masalah akan dibatasi pada analisa 

perkuatan jembatan girder segmental tipe A-40 yang mengalami pembebanan diatas 

beban standar rencana yang disebut beban ultra standar.

1.3 Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah:
1. Mengetahui cara memperkuat jembatan khusus pada jembatan girder segmental 

sehingga mampu memikul beban yang melebihi beban rencana

2. Untuk mendapatkan struktur perkuatan yaitu dengan penambahan konfigurasi 

sokongan dengan rangka batang (truss).

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup pada penulisan tugas akhir ini dibatasi pada struktur jembatan 

girder segmental dengan bentang total 40 meter dengan sambungan konstruksi baut 

disetiap bentang 10 meter. Pada stiuktur beban yang bekerja akan langsung dipikul oleh 

balok girder dengan material baja. Diasumsikan jembatan ini berada di wilayah gempa 

zona III.

Perlemahan akibat adanya sambungan pekuatan terhadap jembatan existing tidak 

dapat dihindari. Akan tetapi dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini perlemahan 

tersebut tidak dianalisa lebih lanjut.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini terdiri dari lima bab dengan menjabarkan pokok-pokok 

yang akan dibahas Sistematika pembahasan sebagai berikut:
BAB l. PENDAHULAN yang birisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penulisaan, ruang lingkup penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB 11. TINJAUAN PUSTAKA 

mendukung dari pembahasan masalah.
membahas tentang pengkajian teori yang
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BAB III. METODE PENELITIAN, bab ini dipaparkan tentang prosedur 

perencanaan dengan penelitian yang dilakukan dengan metode literatur maupun survey 

sebuah jembatan baja girder.
BAB IV. ANALISA DAN PEMBAHASAN yang menjelaskan tentang perhitungan 

struktur jembatan dengan beban standar dan beban ultra standar serta perkuatan struktur 

jembatan dengan penambahan konfigurasi sokongan.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN beisikan tentang kesimpulan dari semua 

uraian dan perhitungan yang ada pada bab-bab sebelumnya serta memberikan saran dari 
kesimpulan tersebut.
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